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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pendapatan rumah tangga, 

luas lahan, dan perubahan iklim terhadap ketahanan pangan rumah tangga petani 

bawang merah di Desa Klino Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel pendapatan rumah tangga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketahanan pangan rumah tangga petani bawang merah di Desa 

Klino Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji parsial (uji t) yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 

dengan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,272. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi pendapatan rumah tangga petani, maka 

semakin baik kemampuan rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan pangan 

keluarga baik dari aspek jumlah, kualitas, maupun stabilitas pangan. 

2. Variabel luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketahanan 

pangan rumah tangga petani bawang merah di Desa Klino Kecamatan Sekar 

Kabupaten Bojonegoro. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji parsial dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 2,169. Hasil 

ini menunjukkan bahwa semakin luas lahan yang dimiliki atau dikelola petani, 

maka semakin tinggi kapasitas produksi pertanian yang dapat meningkatkan 

pendapatan serta memperkuat ketahanan pangan rumah tangga petani.
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3. Variabel perubahan iklim berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ketahanan pangan rumah tangga petani bawang merah di Desa Klino 

Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

parsial yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan 

koefisien regresi sebesar −0,644. Artinya, semakin tinggi dampak perubahan 

iklim yang dirasakan petani, maka semakin rendah tingkat ketahanan pangan 

rumah tangga karena perubahan iklim dapat menyebabkan ketidakstabilan 

produksi pertanian, penurunan hasil panen, serta menurunnya pendapatan 

rumah tangga petani. 

4. Variabel pendapatan rumah tangga, luas lahan, dan perubahan iklim secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap ketahanan pangan rumah tangga 

petani bawang merah di Desa Klino Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro. 

Hal ini ditunjukkan melalui hasil uji simultan (uji F) dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar 138,894. Selain itu, hasil 

koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,735, 

yang berarti sebesar 73,5% variasi ketahanan pangan rumah tangga petani 

dapat dijelaskan oleh variabel pendapatan rumah tangga, luas lahan, dan 

perubahan iklim, sedangkan sisanya sebesar 26,5% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar penelitian. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1.  Bagi Petani Bawang Merah 

Petani bawang merah diharapkan dapat meningkatkan strategi pengelolaan 

usaha tani guna menjaga stabilitas pendapatan rumah tangga, misalnya melalui 
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diversifikasi sumber pendapatan, penggunaan teknologi pertanian yang lebih 

efektif, serta penerapan strategi adaptasi terhadap perubahan iklim. Selain itu, 

petani juga perlu meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan agar produktivitas 

pertanian dapat meningkat sehingga kebutuhan pangan rumah tangga tetap 

terjaga. 

2.  Bagi Pemerintah Desa dan Instansi Terkait 

Pemerintah desa serta dinas pertanian diharapkan dapat memberikan 

dukungan yang lebih optimal kepada petani bawang merah melalui penyuluhan 

pertanian, bantuan sarana produksi, penguatan sistem irigasi, pelatihan adaptasi 

perubahan iklim, serta kebijakan stabilisasi harga komoditas pertanian. Upaya 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pertanian dan menjaga 

ketahanan pangan rumah tangga petani. 

3.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi ketahanan pangan 

rumah tangga, seperti tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, pengalaman 

bertani, teknologi pertanian, modal usaha, akses pasar, maupun kebijakan 

pemerintah. Selain itu, penelitian berikutnya dapat memperluas wilayah penelitian 

agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan representatif. 

5.3 Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoritis, praktis, dan kebijakan yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis. 

Penelitian ini memperkuat teori ketahanan pangan rumah tangga yang 

menyatakan bahwa faktor ekonomi, sumber daya produksi, dan faktor lingkungan 
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memiliki pengaruh terhadap kemampuan rumah tangga dalam memenuhi 

kebutuhan pangan secara berkelanjutan. Hasil penelitian juga memperkuat teori 

konsumsi yang menjelaskan bahwa pendapatan mempengaruhi kemampuan 

rumah tangga dalam mengakses pangan, serta teori faktor produksi pertanian 

yang menempatkan luas lahan sebagai faktor penting dalam meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan petani. Selain itu, penelitian ini juga mendukung 

teori perubahan iklim yang menyatakan bahwa perubahan kondisi cuaca dapat 

mempengaruhi hasil produksi pertanian dan berdampak pada ketahanan pangan 

rumah tangga. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan ketahanan 

pangan rumah tangga petani bawang merah tidak hanya bergantung pada 

peningkatan pendapatan, tetapi juga pada optimalisasi pemanfaatan lahan dan 

kemampuan petani dalam menghadapi dampak perubahan iklim. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi peningkatan produktivitas pertanian, diversifikasi pendapatan 

rumah tangga, penggunaan teknologi budidaya, serta pengelolaan usaha tani yang 

lebih adaptif terhadap perubahan kondisi lingkungan. 

3. Implikasi Kebijakan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah 

daerah maupun instansi terkait dalam merumuskan kebijakan peningkatan 

ketahanan pangan rumah tangga petani. Kebijakan yang dapat dilakukan antara 

lain peningkatan akses bantuan pertanian, penguatan sistem irigasi, pemberian 

pelatihan adaptasi perubahan iklim, subsidi sarana produksi pertanian, serta 

penguatan kelembagaan kelompok tani. Dengan demikian, ketahanan pangan 

rumah tangga petani bawang merah dapat terjaga secara lebih berkelanjutan.
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